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ABSTRAK

Telah dilaksanakan kegiatan penelitian Karakteristik budidaya padi gogo dan
mutu gabah/beras yang dihasilkan di Jawa Barat dan Banten pada tahun anggaran
2014. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Indramayu dan Cianjur (Jawa Barat)
dan di Kabupaten Serang dan Pandeglang. Tiap desa dipilih 15 - 20 petani
responden untuk pengumpulan data primer melalui wawancara menggunakan
daftar pertanyaan terstruktur. Selain itu juga diambil beberapa sampel padi
gogo dari petani untuk dianalisis mutu gabah dan beras di Laboratorium BB
Padi Sukamandi. Hasil wawancara dengan responden didapatkan informasi
sebagai berikut : ditinjau dari benih dan asal benih, maka sistem perbenihan yang
digunakan adalah sistem perbenihan non formal. Daya berkecambah benih sampel
gabah padi gogo dari Cianjur dan Trisi (Jawa Barat) sekitar 88,4%, sedangkan
dari Serang dan Pandeglang (Banten) sekitar 74,5%. Penyakit blas daun dan
leher serta hama kresek menjadi OPT yang masih banyak dijumpai di Kecamatan
Trisi (Indramayu) dan Sindang Barang (Cianjur) maupun di Cikeusal (Serang)
dan Gadasari (Pandeglang). Rata-rata kadar beras kepala sampel gabah padi
gogo dari Jawa Barat antara 65,78% (Selegreng) — 80,32% (Situ Patenggang)
dan dari Banten 63,97% (Cere Tangkil) — 75,50% (Utri Merah). Menurut standar
kualitas beras pengadaan dalam negeri, untuk kualitas Mutu IV SNI, maka kadar
beras kepala minimal 78%. Berdasarkan kriteria ini hanya ada satu varietas yang
memenuhi persyaratan, sisanya termasuk dalam kategori kelas mutu V.

Kata kunci : karakteristik , padi gogo, mutu gabah dan beras

PENDAHULUAN

Kendala utama usahatani padi gogo di lahan kering antara lain tingkat kesuburan
tanah rendah dan kemasaman tinggi, keracunan Al, kahat P, Ca, dan Mg, serta
investasi gulma padat. Curah hujan yang tidak menentu menyebabkan tanaman
sering kekeringan. Penyakit blas yang disebabkan oleh infeksi cendawan
Pyricularia grisea Cav. Terutama blas leher sering menggagalkan panen.
Cendawan ini cepat membentuk ras yang lebih virulen, sehingga mampu
mematahkan ketahanan varietas padi unggul baru terhadap penyakit blas (Toha
H.M., 2009). Hama kresek juga sudah mulai menyerang pertanaman padi gogo di
lahan kering.
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Tingkat produktivitas padi gogo umumnya lebih rendah dari padi sawah,
karena tingkat kesuburan tanah lebih rendah dan mudah terdegradasi. Salah satu
faktor untuk meningkatkan produksinya adalah dengan menggunakan varietas
unggul dan pemberian pupuk yang seimbang. Salah satu unsur yang paling
menentukan tingkat hasil pada lahan kering adalah unsur nitrogen, karena unsur
tersebut muidah menguap ke udara dan juga mudah larut dalam air. Bila curah
hujan tinggi dan cara pemupukan kurang tepat , maka banyak pupuk nitrogen yang
diberikan akan larut dan terbuang melalui aliran permukaan. Apabila perlakuan
pupuk nitrogen berlebihan juga akan meningkatkan serangan penyakit blas leher
dan daun. Ketahanan varietas unggul terhadap penyakit blas umumnya lebih
rendah dari varietas lokal, karena gen ketahanannya lebih banyak dibandingkan
varietas unggul. Oleh karena itu setelah beberapa musim, varietas unggul akan
patah ketahannya terhadap infeksi penyakit blas (Toha H.M., al 2009).

Pemberian pupuk Nitrogen, NPK pada pertanaman padi gogo umumnya
lebih rendah dibandingkan dengan pertanaman padi irigasi. Rata-rata total
pemberian pupuk kimia antara 150 — 250 kg/ha. Hal ini disebabkan karena faktor
keterbatasan modal dan ketersediaan pupuk yang lebih rendah. Petani padi gogo
sering menambahkan pupuk organik baik yang berasal dari kotoran hewan (kohe)
maupun dari bahan-bahan organik lainnya seperti daun lamtoro dan sebagainya.

Diperkirakan susut hasil padi gogo lebih besar dari pada sawah irigasi.
Tingginya susut hasil padi gogo secara nasional akan berpengaruh terhadap target
produksi padi nasional. Target produksi akan tercapai apabila masalah penanganan
panen dan pasca panen dapat diatasi. Perbaikan pada cara panen dan perontokan
saja telah dapat mengurangi besarnya angka susut panen padi secara nasional
secara signifikan (Setyono, 2002).

GAP pada padi sawah irigasi adalah teknologi PTT; Teknologi PTT pada
padi gogo belum diuji dan tidak sama antar sistem perladangan padi gogo, GHP
pada padi gogo lebih komplek dari pada sawah irigasi, karena variabilitas biofisik
, teknik dan kondisi sosial ekonomi petani sangat besar, sehingga kehilangan/susut
panen dan pasca panen lebih besar dari 20,42%. Sebab itu ciri-ciri dan kinerja
sistem perladangan padi gogo dan dampaknya terhadap produktivitas dan kualitas
gabah/beras harus diketahui. Faktor-faktor teknik yang mempengaruhi besarnya
susut dan kualitas antara lain : (1) varietas padi, (2) kondisi pertumbuhan tanaman
dan tingkat kematangan padi, (3) cara pemanenan dan kinerja pemanen, (4) alat
mesin pasca panen, dan (5) mesin penggilingan.

Varietas unggul padi gogo yang dilepas oleh BB Padi adalah hasil seleksi
galur-galur harapan padi sawah irigasi.Varietas unggul demikian bersifat ampibi.
Padi gogo yang ditanam pada lahan irigasi akan menghasilkan gabah cukup tinggi
dan berkualitas baik. Pergiliran varietas padi gogo akan menekan kerusakan akibat
serangan penyakit blas yang patotipenya cepat berubah.

Mutu beras mencakup karakter fisik, mutu tanak, dan mutu fisikokimia. Sifat
mutu fisik mencakup bentuk dan ukuran, derajat sosoh/tingkat keputihan, persentase
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beras kepala, pecah dan menir, butir kuning, rusak dan kapur serta kebersihan
beras. Mutu beras dipengaruhi oleh tujuh faktor utama, yaitu : (1) varietas padi,
(2) mutu gabah, (3) penanganan pasca panen, (4) kondisi mesin penggiling, (5)
kelengkapan dan rangkaian mesin penggiling, (6) teknik penggilingan, dan (7)
operator (Setyono et. al, 2006). Sedangkan faktor yang mempengaruhi mutu
gabah antara lain : (1) teknik budidaya, (2) iklim, (3) cekaman biotik dan abiotik,
(4) penanganan pasca panen.

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi penerapan karakteristik budidaya
padi gogo untuk menghasilkan mutu gabah dan beras padi gogo pada berbagai
pola tanam di sentra produksi padi gogo di Provinsi Banten dan Jabar.

METODOLOGI

Kegiatan penelitian ini dibagi dalam dua tahap kegiatan yaitu kegiatan lapang dan
laboratorium.

a. Kegiatan Lapang

Kegiatan lapang dilaksanakan dengan cara suvei mewawancarai responden
petani padi gogo menggunakan daftar pertanyaan terstruktur. Sedangkan penelitian
laboratorium bertujuan untuk menganalisis mutu benih, gabah, dan beras sampel
gabah padi gogo dari lokasi penelitian. Survei akan diselenggarakan di Provinsi
Banten dan Jabar yang mempunyai LQ (location quotiont) rendah (yaitu daerah
bantaran sungai atau hamparan pola tanam berbasis padi gogo) pada sistem
perladangan menetap dan sistem perladangan menetap sementara. Tiap provinsi
dipilih 2 kabupaten yaitu di Kabupaten Indramayu dan Cianjur (Jawa Barat)
sedang di Provinsi Banten di Kabupaten Serang dan Pandeglang. Di kabupaten
Indramayu dilaksanakan di Kecamatan Trisi dengan desa terpilih Cikawung
dan Kumbangan, sedangkan di Cianjur wawancara dilaksanakan di Kecamatan
Sindang Barang dengan desa terpilih yaitu Sirnagalih dan Jaya Giri. Wawancara
di Kabupaten Serang di laksanakan di Kecamatan Cikeusal (Desa Sukarame dan
Bojong Kaler) sedang di Kabupaten Pandeglang dilaksanakan di Kecamatan
Gadasari (Desa Kadu Engang dan Cibodas) . Tiap desa dipilih 15 - 20 petani
responden untuk pengumpulan data primer. Data primer dikumpulkan dari petani
responden melalui isian daftar pertanyaan/kuesioner yang telah dipersiapkan.
Data primer dikumpulkan dengan mewawancarai responden petani padi gogo,
kelompok tani, dan gapoktan langsung dengan kuesioner untuk memperoleh
informasi tentang teknologi pra panen, teknologi pasca panen padi gogo, faktor
atau alasan yang mendorong dan atau menghambat petani dalam penerapan
teknologi pra dan pasca panen padi gogo, sistem perbenihan, insiden serangan
hama/penyakit utama. Data pelengkap yang dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner antara lain meliputi : (1) karakteristik responden, (2) pendidikan, (3)
informasi lain yang relevan dengan tujuan penelitian, (4) teknologi pra dan pasca
panen padi gogo, dan (6) mutu gabah dan beras serta mutu benih padi gogo.
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b. Kegiatan Laboratorium

Sampel gabah padi gogo diperoleh dari petani yang telah diwawancarai.
Sampel gabah kemudian dibawa ke laboratorium pengujian mutu gabah dan
beras dan laboratorium analisa mutu benih Balai Besar Penelitian Tanaman
Padi untuk diidentifikasi karakter fisik, fisikokimia, mutu giling. Komponen
karakteristik fisik, mutu giling, dan fisikokimia beras diamati berdasarkan ukuran
dan bentuk, serta kriteria mutu fisik yang tercantum dalam persyaratan kualitas
beras (BULOG 2005) meliputi kadar air, derajat sosoh/derajat putih, sedangkan
mutu giling meliputi persentase beras kepala, beras pecah, beras menir, butir
kuning rusak, butir mengapur. Identifikasi karakter fisikokimia terdiri atas kadar
amilosa dan mutu tanak beras yang meliputi konsistensi gel, suhu gelatinisasi,
rasio penyerapan air (NPA) dan rasio pengembangan volume (NPV) (IRRI 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Kegiatan Lapang
Penggunaan Sarana Produksi

Data penggunaan sarana produksi petani padi gogo di Cianjur dan Indramayu
(Jawa Barat) serta Serang dan Pandeglang (Banten) disajikan pada Tabel 1. Jumlah
benih yang digunakan bervariasi antara 20 — 30 kg/ha dan > 30 kg/ha. Persentase
responden yang menyatakan menggunakan benih 20 — 30 kg/ha di Cianjur dan
Indramayu (Jawa Barat), serta di Serang dan Pandeglang (Banten) berturut-
turut sebesar 70% dan 85%, 80% dan 60% sedangkan sisanya antara 15% - 40%
responden menyatakan menggunakan benih lebih dari 30 kg/ha (Tabel 3). Pada
umumnya benih langsung ditanam dengan cara disebar dalam larikan atau dengan
cara tanam tugal.

Setelah benih ditanam kemudian tahapan selanjutnya adalah pemupukan
dengan aplikasi pupuk kimia. Pupuk yang digunakan umumnya adalah Urea atau
NPK-Phonska dengan total dosis yang bervariasi. Sebagian besar responden petani
padi gogo di Cianjur, Indramayu, Serang dan Pandeglang yang mengaplikasikan
pupuk kimia dengan dosis 100 — 150 kg/ha masing-masing sebesar 50%, 60%,
70%, dan 70%, sedangkan sisanya menyatakan menggunakan pupuk dengan dosis
lebih besar. Hanya 10% responden di Cianjur yang menyatakan mengaplikasikan
pupuk kimia lebih dari 300 kg/ha. Selain ketersediaan pupuk yang kurang menentu,
faktor yang mempengaruhi rendahnya aplikasi pupuk kimia di lahan padi gogo
adalah faktor permodalan yang kurang mencukupi.

Pengendalian OPT di lahan padi gogo umumnya dilaksanakan dengan
aplikasi insektisida/fungisida. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh sebagian besar
responden petani. Semua responden petani padi gogo di Cianjur, Indramayu, dan
Serang menyatakan menggunakan insektisida/bakterisida untuk membunuh hama
kresek dan penyakit blas daun dan blas leher.
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Tabel 1. Penggunaan sarana produksi usahatani padi gogo Jawa Barat dan Banten

Persentase responden, %

- Jawa Barat Banten
Kriteria
Cianjur Indramayu Serang Pandeglang
(n =40) (n=40) (n=40) (n=40)
Benih
a. 20-30kg 70 85 80 60
b. >30kg 30 15 20 40
Pupuk (kg/ha)
a. 100 - 150 50 60 70 70
b. 151 -200 20 20 30 30
c. 201 - 300 20 20
d. > 300 10
Insektisida/ 100 100 100 80
bakterisida
Herbisida 60 40 80 20
Mutu Fisik Gabah

Mutu fisik gabah padi gogo di sentra pertanaman Cianjur dan Indramayu
Jawa Barat, Pandeglang dan Serang Banten disajikan pada Tabel 2. Air merupakan
salah satu komponen penting bahan pangan yang bertanggung jawab terhadap daya
simpannya. Kadar air yang tinggi pada bahan pangan memicu terjadinya kerusakan
baik biologis, fisik maupun enzimatis. Kadar air gabah kering giling (GKG) aman
untuk penyimpanan maksimal 14%, sedangkan untuk benih maksimal 12%. Data
pada Tabel 2 menunjukkan kadar air gabah padi gogo dari Provinsi Jawa Barat
sekitar 10,8% (Selegreng) — 12,1% (Dampa, Situ Bagendit) dan Banten antara
11,4% (Padi Petei)- 12,10% (Cere Merah) aman untuk disimpan sebagai gabah
konsumsi maupun sebagai benih. Menurut standar Bulog (2005) kadar air gabah
maksimal yang diperkenankan untuk penyimpanan adalah 14%.

Komponen mutu fisik gabah lainnya yang berperan menentukan terhadap
mutu gabah secara keseluruhan adalah tingkat kebernasan gabah atau yang dikenal
dengandensitas. Densitas gabah adalah komponen mutu fisik gabah yang merupakan
perbandingan antara berat gabah per satuan volume biasanya dinyatakan dalam
gram gabah per liter. Karakter ini juga bisa menggambarkan tingkat kebernasan
biji beras. Pengukuran densitas (g/L) gabah berguna untuk mengetahui rendemen
beras giling. Gabah kering giling (GKG) dengan nilai densitas lebih tinggi bila
digiling menghasilkan rendemen beras giling lebih tinggi dibanding dengan gabah
yang memiliki nilai densitas yang lebih rendah. Nilai densitas gabah padi gogo
dari Jawa Barat antara 500 g/l (Umbul) — 554 g/1 (Situ Patenggang) . Secara umum
gabah dengan densitas rendah apabila disimpan membutuhkan banyak ruang,
namun bobotnya relatif lebih rendah (bulky). Sedangkan nilai densitas gabah padi
gogo dari Provinsi Banten antara 444,6 g/l (Ketan Nangka) — 548 g/l (Cere Merah)
. Faktor yang berpengaruh terhadap karakter densitas gabah antara lain tahap budi
daya, lingkungan, dan juga genetis.
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Tabel 2. Mutu fisik gabah padi gogo dari Provinsi Jabar dan Banten

Mutu Fisik Gabah

K. Densitas Kotoran Hijau/ K. Butir 1000 btr
Varietas air (gD (%) kapur kuning/ Merah (gram)

(%) (%) Rusak (%)

(%)
Jawa Barat
Situ Patenggang 12,1 554 2.3 1,09 2,16 1,9 22,12
Dampa 12,1 5415 3,03 2,52 591 2,08 23,54
Situ Bagendit 11,5  521,0 2,28 0,62 1,50 3,32 23,90
Umbul 11,2 500 8,98 2,12 5,28 2,05 23,20
Selegreng 10,8 519,5 1,66 1,79 3,02 55,00 22,81
Banten

Cere merah 12,1 548 4,54 1,87 7,24 56,6 23,0
Cere Tangkil 11,6 495 2,41 1,67 4,89 2,12 23,27
Utri Putih 12 535,5 4,19 1,14 5,52 1,67 22,72
Utri merah 11,7 546 10,59 2,18 3,96 68,81 22,02
Ketan Nangka 11,8  444.6 14,23 1,61 8,38 1,36 23,25
Padi Peteuy 11,4 498 8,73 2,57 5,30 2,06 23,03

Komponen mutu fisik gabah lainnya yang menentukan mutu fisik gabah
adalah kadar kotoran. Faktor penyebab tingginya kadar kotoran/butir hampa antara
lain tingkat pengisian biji yang tidak optimal saat di pertanaman, penanganan pasca
panen yang kurang baik terutama saat pembersihan gabah dan faktor genetik. Data
pada Tabel 2 menunjukkan kadar kotoran gabah padi gogo yang berasal dari Jawa
Barat antara 1,66% (Selegreng) — 8,98% (Umbul) , sedangkan yang berasal dari
Banten antara 2,41% (Cere Tangkil) — 14,23% (Ketan Nangka). Data dari Tabel 2.
mengindikasikan padi gogo di Banten saat dipertanaman tingkat pengisian gabah
diduga kurang optimal sehingga kadar kotoran/butir hampa relatif lebih tinggi.
Selain itu juga disebabkan penanganan pasca panen terutama saat pembersihan
gabah untuk benih maupun konsumsi kurang optimal.

Rata-rata kadar butir kuning/rusak padi gogo yang berasal Jawa Barat
berkisar antara 1,50% (Situ Bagendit) — 5,91% (Dampa) , sedangkan yang berasal
dari Banten antara 3,96% (Utri Merah) — 8,38% (Ketan Nangka) . Kadar butir
kuning/ rusak pada gabah disebabkan beberapa faktor antara lain penanganan
pasca panen yang tidak optimal. Penundaan perontokan dan pengeringan gabah
saat pemanenan menjadi salah satu penyebab tingginya kadar butir kuning/rusak
pada gabah kering panen (GKP). Kadar butir kuning/rusak menjadi lebih besar
lagi bila penundaan perontokan dan pengeringan pada saat panen musim hujan.
Umumnya padi gogo ditanam sekali dalam setahun yaitu pada awal musim hujan
dan panen dilakukan pada sekitar bulan Pebruari hingga Maret. Untuk varietas
padi gogo lokal umurnya lebih panjang sehingga panen hingga bulan April.
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Adanya butir merah dalam beras giling umumnya tidak dikehendaki oleh
konsumen. Butir merah dianggap sebagai kotoran atau campuran varietas lain.
Namun pada beras merah, warna merah pada butiran beras justru dikehendaki.
Umumnya konsumen menghendaki warna merah hingga ke lapisan endosperm.
Data pada Tabel 2 menunjukkan terdapat 1 sampel gabah (Selegreng) di Jawa
Barat dengan warna merah pada butiran beras giling, sedangkan sampel dari
Banten terdapat 2 sampel gabah (Cere dan Utri Merah) dengan warna merah pada
butiran beras (beras merah). Kadar butir merah sampel gabah padi gogo varietas
Selegreng, Cere Merah, dan Utri Merah masing-masing sebesar 55,0% ; 56,6%
dan 68,61%.

Bobot 1000 butir gabah merupakan karakter yang berpengaruh terhadap
preferensi konsumen terutama pengusaha penggilingan padi. Karakter ini bersama
dengan densitas gabah menentukan tingkat rendemen beras giling. Semakin tinggi
bobot 1000 butir dan semakin tinggi densitas gabah maka rendemen beras giling
yang dihasilkan semakin tinggi dan sebaliknya. Rata-rata bobot 1000 butir gabah
padi gogo sampel dari Jawa Barat berkisar antara 22,12 g (Situ Patenggang ) —
23,90 g (Situ Bagendit), sedangkan dari Banten berkisar 22,02 g ( Utri Merah )
- 23,27 g (Cere Tangkil). Menurut Suismono et. al (2002 ) rata-rata bobot 1000
butir gabah padi yang ada di Indonesia sekitar 22 g. Faktor yang berpengaruh
terhadap karakter ini antara lain faktor genetis dan tingkat pengisian gabah

Mutu Fisik Beras

Mutu fisik beras giling sampel padi gogo dari Jawa Barat dan Banten
disajikan pada Tabel 3. Karakter mutu fisik beras yang diamati meliputi panjang,
lebar, rasio panjang lebar, dan lain-lain.

Kadar air merupakan karakter mutu fisik yang berpengaruh langsung terhadap
daya simpan beras. Kadar air yang tinggi memicu laju kerusakan beras giling
selama periode masa simpan. Kadar air yang tinggi pada bahan pangan memicu
terjadinya kerusakan baik biologis, fisik maupun enzimatis. Kadar air beras giling
yang dipersyaratkan di dalam SNI untuk penyimpanan maksimal 14%. Kadar air
kurang dari 14% dinyatakan sebagai kadar air aman untuk penyimpanan beras.
Data pada Tabel 10 menunjukkan kadar air beras yang dihasilkan dari sampel
gabah padi gogo di Jawa Barat dan Banten sudah memenuhi persyaratan (<
14%). Rendahnya kadar air beras padi gogo dari kedua lokasi penelitian tersebut
menunjukkan bahwa proses penjemuran sudah dilaksanakan secara optimum oleh
petani. Hal ini bisa dipahami karena umumnya responden menyatakan menyimpan
hasil panennya dan sebagian digunakan untuk sumber benih pada musim tanam
tahun berikutnya.

Preferensi konsumen terhadap beras dengan ukuran butir panjang (long
grain) dan berbentuk ramping (slender) lebih besar dibandingkan dengan bentuk
bulat (oval). Bentuk beras ditentukan oleh rasio perbandingan panjang dan
lebar butiran beras (P/L rasio). Ukuran dan bentuk beras merupakan karakter
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yang dominan diturunkan dari sifat genetik induk padi serta dapat digunakan
sebagai parameter penentuan kemurnian suatu varietas . Bentuk beras ditentukan
berdasarkan perbandingan panjang dan lebar beras utuh.

Tabel 3. Mutu fisik beras padi gogo dari Provinsi Jabar dan Banten

Mutu Fisik Beras

Varietas Panjang Lebar P/ Whiteness Translusensi Milling K.air

(mm) (mm) rasio (%) (%) Degree (%)

Jawa Barat
Situ Patenggang 6,89 2,31 2,57 553 2,38 158 11,2
Dampa 6,23 2,50 2,49 48,3 1,44 127 11,4
Situ Bagendit 6,93 2,04 3,41 52,6 1,70 146 11,5
Umbul 6,66 2,32 2,87 46,9 1,35 121 11,4
Selegreng 6,98 2,56 2,73 33,1 1,13 76 11,7
Banten

Cere merah 5,77 2,65 2,18 26,4 0,94 59 11,3
Cere Tangkil 5,93 2,68 2,22 33,7 1,15 122 10,7
Utri Putih 5,99 2,70 2,22 37,6 1,24 133 11,7
Utri merah 5,78 2,75 2,11 22,8 0,78 61 11,3
Ketan Nangka 6,59 2,89 2,08 46,2 1,12 134 11,6
Padi Peteuy 6,07 2,74 2,22 45,6 0,82 109 11,7

Berdasarkan bentuknya beras dikelompokkan dalam tiga kelas yaitu : beras
langsing apabila P/L rasio > 3, beras lonjong apabila P/L rasio 2,0 — 3,0 dan beras
bulat bila P/L rasio lebih kecil dari 2,0. Berdasarkan pengelompkan tersebut beras
dari padi gogo di Jawa Barat dan Banten sebagian besar termasuk berbentuk
lonjong dengan nilai P/L rasio antara 2,0 — 3,0. Terdapat satu varietas padi gogo
dengan bentuk beras ramping yaitu Situ Bagendit (P/L rasio > 3,0).

Derajat sosoh yang ditentukan pada standar perdagangan beras berkisar
antara 85 — 100%. Nilai yang identik dengan pengukuran derajat sosoh adalah
derajat putih yang dapat diukur secara kuantitatif menggunakan milling meter. Nilai
derajat putih (whiteness) berbanding lurus dengan derajat sosoh beras. Semakin
tinggi nilai derajat putih, maka semakin tinggi pula derajat sosohnya (Lamberts
et al. 2007) Tingkat derajat putih diukur dari banyaknya lapisan dedak/bekatul
dan laipsan silver skin yang terlepas dari butiran beras. Sebagai perbandingan,
nilai derajat putih menurut standar beras tingkat pasar dan impor negara Jepang
adalah > 39 (Anonim 2003). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap derajat
putih beras giling antara lain mutu gabah awal sebagai bahan dasar beras dan
teknik penggilingan padi (konfigurasi tipe alat penyosoh). Menurut Bergman et
al. (2006) tingkat derajat putih juga banyak dipengaruhi oleh kekerasan, ukuran,
dan bentuk, kedalaman lekukan butiran beras, dan ketebalan lapisan bekatul. Data
pada Tabel menunjukkan nilai derajat putih (whiteness) beras giling sampel padi
gogo dari Jawa Barat antara 33,1% (Selegreng) — 53,31% (Situ Patenggang),
sedangkan nilai derajat putih beras giling sampel padi gogo dari Banten antara
22,8% (Utri Merah) — 46,2% (Ketan Nangka).
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Butiran beras sampel gabah padi gogo dari Jawa Barat yang diuji memiliki
tingkat keterawangan (translusency) baik dengan nilai 1,13% (Selegreng) —
2,38% (Situ Patenggang), sedangkan yang berasal dari Banten antara 0,78% (Utri
Merah) — 1,24% (Utri Putih). Beberapa padi gogo lokal di Jawa Barat dan Banten
akan menghasilkan beras merah bila digiling. Beras merah ini umumnya bersifat
keruh dan kurang bening sehingga tingkat keterawangan butirnya lebih rendah
dibandingkan dengan beras putih. Hal ini disebabkan karena intensitas warna
merah pada bagian endosperm masih cukup kuat.

Secara Visual semakin besar atau luas daerah chalky pada butiran beras,
maka makin kurang disukai oleh konsumen. Sebaliknya semakin jernih butiran,
makin disukai. Adanya chalky pada butiran beras disebabkan granula pati di
daerah chalky tidak membentuk ikatan kompak vis-a-vis dengan daerah translusen
(terbentuk opacity endopserm), sehingga pada saat proses penggilingan , beras
yang memiliki chalky cenderung mudah patah (Dela Cruz 2002).

Derajat giling (milling degree) merupakan penilaian secara keseluruhan
berdasarkan nilai derajat putih dan tingkat kebeningan beras giling. Nilai ini
bersifat relatif kerena dibandingkan dengan kristal BaSO4 yang dalam alat milling
meter mempunyai nilai sebesar 199%. Beras giling dengan derjat putih dan
translusensi yang tinggi akan menghasilkan beras dengan nilai derajat giling yang
tinggi pula. Nilai derajat giling diperoleh dari pengukuran dengan alat milling
meter bersama-sama dengan nilai derajat putih (whiteness) dan keterawangan butir
(translucency). Nilai ini mencerminkan besarnya tingkat penyosohan yang secara
konvensional dinyatakan sebagai derajat sosoh. Makin besar derajat giling berarti
makin sempurna penyosohannya. Rata-rata nilai derajat giling beras padi gogo
yang berasal dari Jawa Barat sekitar 76% (Selegreng) — 158% (Situ Patenggang),
sedangkan dari Banten sekitar 59% (Cere Merah) — 134% (Ketan Nangka).

Mutu Giling

Karakter mutu giling sampel gabah padi gogo dari Jawa Barat dan Banten
disajikan pada Tabel 4. yang meliputi kadar beras pecah kulit (BPK), rendemen
beras giling (BQG), beras patah (BP), beras kepala (BK), menir, dan lain-lainnya.

Bagi pengusaha penggilingan beras/padi, selain faktor mutu fisik beras
yang dihasilkan, mutu giling gabah menjadi kriteria lain yang dipertimbangkan
pada saat pembelian padi. Komponen mutu giling yang dipertimbangkan antara
lain besarnya rendemen beras giling (BG), beras kepala (BK), beras patah (BP).
Rendemen beras giling sampel gabah padi gogo dari Jawa Barat sekitar 67,50%
(Situ Patenggang) — 68,36% (Situ Bagendit), sedangkan di Banten sekitar 62,80%
(Utri Putih) — 68,29% (Utri Merah). Apabila dibandingkan dengan standar
pengadaan Bulog, maka sebagian besar beras padi gogo yang dianalisis dari Jawa
Barat dan Banten termasuk kelas mutu V.

Tingkat keutuhan beras menjadi pertimbangan penting bagi konsumen untuk
memilih beras yang akan dibelinya. Karakter ini dalam beras giling dinyatakan
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sebagai kadar beras kepala. Semakin tinggi persentase beras kepala pada beras
giling, maka persentase beras patah semakin rendah. Faktor kualitas gabah awal
dan penanganan pasca panen menjadi faktor penentu tinggi rendahnya kadar
beras kepala/patah. Selain itu juga dipengaruhi oleh varietas, tipe butiran, butir
mengapur, teknik budidaya, pengeringan, penyimpanan, dan penggilingan (Dipti
et al. 2002). Kadar air gabah kering giling yang rendah (< 12%) menghasilkan
beras dengan kadar butir patah yang relatif tinggi. Hal ini terjadi karena gabah
banyak yang patah saat proses penggilingan terutama pada tahap penyosohan
beras pecah kulit menjadi beras giling.

Rata-rata kadar beras kepala sampel gabah padi gogo dari Jawa Barat antara
65,78% (Selegreng) — 80,32% (Situ Patenggang) dan dari Banten 63,97% (Cere
Tangkil) — 75,50% (Utri Merah). Menurut standar kualitas beras pengadaan dalam
negeri, untuk kualitas Mutu IV SNI, maka kadar beras kepala minimal 78%.
Berdasarkan kriteria ini hanya ada satu varietas yang memenuhi persyaratan,
sisanya termasuk dalam kategori kelas mutu V.

Tabel 4. Mutu giling beras padi gogo dari Provinsi Jabar dan Banten

Rendemen (%)
Varietas BPK BG BP  BK menir  kapur Uning/
rusak
Jawa Barat
Situ Patenggang 77 67,50 15, 80,32 1,56 1,12 1,23
Dampa 76,85 67,79 19, 75,94 1,34 1,64 1,47
Situ Bagendit 77,94 6836 17, 78,11 0,68 1,91 1,64
Umbul 77,08 6824 1588 77,25 2,29 2,06 2,52
Selegreng 79,25 67,57 28,37 65,78 1,93 1,97 1,87
Banten
Cere merah 71,84 65,79 20,87 72,43 3,11 1,90 1,69
Cere Tangkil 74,25 66,38 31,77 63,97 1,76 1,16 1,34
Utri Putih 75,77 62,80 27,46 67,66 1,49 1,18 2,21
Utri merah 75,87 68,29 18,82 75,50 2,28 1,63 1,77
Ketan Nangka 73,72 64,41 27,6 71,19 1,21 2,04 2,61
Padi Peteuy 73,64 64,63 18,56 74,16 3,16 2,14 1,98

BPK = beras pecah kulit, BG = beras giling, BP = beras patah, BK = beras kepala

Butir mengapur dan butir kuning/rusak beras giling sampel padi gogo dari
Jawa Barat dan Banten yang dianalisis masih memenuhi persyaratan pengadaan
beras dalam negeri (maks 3%). Tinggi rendahnya butir mengapur maupun butir
kuning/rusak dipengaruhi oleh kualitas gabah yang diproses. Gabah yang belum
masak optimum atau tidak matang serempak, dan terjadinya fermentasi gabah
akibat terlambatnya proses pengeringan menyebabkan beras giling yang dihasilkan
mengandung butir kapur, berwarna kuning, dan ada bercak hitam.
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Salah satu penelitian menyatakan bahwa bagian mengapur (chalky) sering
terbentuk karena kondisi perubahan iklim selama pengisian biji, dan diperkirakan
suhu tinggi sebagai faktor penyebabnya (Lisle et al. 2000). Suhu tinggi saat stadia
pengisian biji akan mempercepat laju pengisian cairan pati, akibatnya terbentuk
ruang-ruang udara diantara granula pati di dalam endospem (Umemoto et al.
1995).

KESIMPULAN

1. Benih padi gogo yang digunakan sebagian besar responden petani padi gogo
di Jawa Barat tidak bersertifikat. Sebagian besar responden di kedua lokasi
menyatakan menggunakan benih sekitar 20 — 30 kg/ha. Insektisida maupun
bakterisida telah diaplikasikan oleh lebih dari 80% responden petani padi
gogo di Jawa Barat.

2. Nilai densitas gabah padi gogo dari Jawa Barat antara 500 g/l (Umbul) — 554
g/l (Situ Patenggang) . Secara umum gabah dengan densitas rendah apabila
disimpan membutuhkan banyak ruang, namun bobotnya relatif lebih rendah
(bulky). Sedangkan nilai densitas gabah padi gogo dari Provinsi Banten antara
444.,6 g/1 (Ketan Nangka) — 548 g/l (Cere Merah) .

3. Rata-rata kadar beras kepala sampel gabah padi gogo dari Jawa Barat antara
65,78% (Selegreng) — 80,32% (Situ Patenggang) dan dari Banten 63,97%
(Cere Tangkil) — 75,50% (Utri Merah). Menurut standar kualitas beras
pengadaan dalam negeri, untuk kualitas Mutu IV SNI, maka kadar beras
kepala minimal 78%. Berdasarkan kriteria ini hanya ada satu varietas yang
memenuhi persyaratan, sisanya termasuk dalam kategori kelas mutu V.

SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut tentang uji coba/ introduksi sistem pemanenan
kelompok/beregu yang dilengkapi mesin perontok padi (power thresher) atau
pedal thresher untuk menekan susut hasil di daerah sentra padi gogo di Jabar dan
Banten.
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